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ABSTRAK 

MUHAMMAD :  Tinjauan Kriminologi Terhadap Tindakan Main 

FACHRYAND   Hakim Sendiri Oleh Masyarakat Perawang Pada  

HERALDY (2025)   Pelaku Pencurian. 

Main hakim sendiri merupakan suatu hal yang terjadi karena kurangnya 

pengetahuan dan tingkat pendidikan karakter yang rendah. Tindakan main hakim 

sendiri merujuk pada situasi di mana seseorang mengambil hukum di tangannya 

sendiri tanpa melalui proses hukum yang sah. Padahal ada asas praduga tak 

bersalah, yaitu asas di mana seseorang dianggap tidak bersalah hingga pengadilan 

menyatakan bersalah. Adapun fenomena yang terjadi di Kota Perawang, 

Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, sering terjadi kasus pencurian kendaraan 

bermotor, begal hingga pembunuhan dan dari kasus tersebut ada beberapa pelaku 

yang tertangkap basah sehingga masyarakat melakukan tindakan kekerasan main 

hakim sendiri kepada pelaku yang dilakukan dalam bentuk pemukulan atau 

penganiayaan secara bersama-sama atau pengeroyokan terhadap pelaku yang 

melakukan tindak pidana tersebut. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana pandangan masyarakat Perawang terhadap tindakan main hakim 

sendiri pada pelaku pencurian, serta apa aktor-faktor yang mempengaruhi 

masyarakat melakukan tindakan main hakim sendiri pada pelaku pencurian. 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris/sosiologis, yaitu penelitian 

lapangan yang menggunakan metode pendekatan sosiologi hukum yakni melihat 

sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan adalah analisis 

kualitatif dan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Adapun pandangan masyarakat Perawang terhadap tindakan main hakim 

sendiri pada pelaku pencurian terjadi disebabkan kemarahan masyarakat kepada 

pelaku tindak pidana karena mengambil tanpa hak barang-barang milik 

masyarakat, sehingga hal tersebut membuat masyarakat melakukan perbuatan 

main hakim sendiri. Penegakan hukum dan keadilan harus sejalan agar tidak 

berdampak kepada terjadinya perbuatan-perbuatan masyarakat yang dilakukan 

diluar koridor hukum. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap penegakan 

hukum akan berdampak kepada terjadinya perbuatan-perbuatan main hakim 

sendiri yang dianggap sebagai suatu upaya untuk melawan ketidakadilan atau 

menerapkan suatu hukum dengan cara sendiri. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat melakukan tindakan main hakim sendiri pada pelaku 

pencurian di Kota Perawang tepatnya di Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak 

diantaranya adalah (i) faktor internal; dan (ii) faktor eksternal dari masyarakat itu 

sendiri. 

 

Kata Kunci :  Kriminologi, Main Hakim, Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Tahun 1945, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 

1 Ayat (3) UUD RI Tahun 1945 bahwa Negara Indonesia adalah negara hukum. 

Sebagai negara hukum yang berdasarkan pada Pancasila, mempunyai maksud dan 

tujuan yaitu untuk mewujudkan sebuah negara yang aman, tenteram, sejahtera, 

tertib, tertib, adil dan makmur.
1
 

Hukum pidana adalah peraturan yang mengenai pidana. Istilah hukum 

pidana merupakan terjemahan dari istilah bahasa belanda “strafrecht” Straf berarti 

pidana dan recht berarti hukum. Kata “pidana” sama dengan derita atau siksaan, 

yang berarti hal yang “dipidanakan”, yaitu instansi yang berkuasa dilimpahkan 

kepada seorang oknum sebagai hal yang tidak enak dirasakannya dan sebagai 

suatu penderitaan, tetapi harus dengan alasan tertentu untuk melimpahkan pidana 

ini. Hukum pidana terbagi menjadi dua unsur pokok yaitu:  

1. Adanya suatu “norma”, yaitu suatu larangan atau suruhan; dan 

2. Adanya “sanksi” atas pelanggaran norma itu berupa ancaman dengan hukum 

pidana.
2
 

Perbuatan tindak pidana yang baik terjadi ditengah-tengah masyarakat 

maupun dilingkungan keluarga. Salah satu tindak pidana yang sering terjadi di 
                                                           

1
 Maulidya Yuseini, Analisis Tindakan Main Hakim Sendiri (Eigenrichting) Dalam Kasus 

Pembunuhan, Jurnal Hukum Volume 7 Nomor 2, 2020, h. 125 
2
 Ayu Efritadewi, Modul Hukum Pidana (Tanjung Pinang: Umrah Press, 2020), Cet. Ke-

1, Jilid 1, h.1. 
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lingkungan masyarakat adalah tindak pidana kejahatan seperti Curanmor, Begal 

Dari penjelasan hukum pidana di atas, tidak berarti hukuman dapat diberlakukan 

secara sembarangan, baik bentuk maupun pihak yang memutuskan hukuman. 

Tindak pidana dipicu oleh berbagai faktor, yang menyebabkan seseorang 

melakukan tindakan yang salah meskipun ia sadar apa yang telah dilakukannya. 

Dengan sadar melakukan suatu tindakan yang tidak dibenarkan oleh undang-

undang, dan dipandang sebagai tindakan yang tidak baik dalam lingkungan 

masyarakat. Alhasil menyebabkan diterapkannya ancaman pidana kepada orang 

tersebut.
3
 

Di zaman sekarang ini tindak pidana di tidak hanya membawa pengaruh 

besar pada Negara Indonesia melainkan juga berdampak pada perkembangan 

masyarakat, perilaku, maupun pergeseran budaya dalam masyarakat. Masalah ini 

menyebabkan semakin tingginya angka kriminalitas dan maraknya terjadi 

pelanggaran, Pembunuhan, Penggelapan, Pencurian dan lain lain. Dengan 

kejadian tersebut masyarakat merasa resah ketika pelaku kejahatan tertangkap 

basah, tidak jarang sekelompok orang atau bahkan masyarakat umum juga 

melakukan tindakan kekerasan main makim sendiri terhadap pelaku tindak 

pidana.  

Tindakan main hakim sendiri (eigenrichting) adalah sesuatu persoalan 

yang tidak hanya terjadi sekali saja, namun sudah banyak terjadi  terutama di 

Indonesia. Saat ini tindakan individu maupun masyarakat ketika ada pelaku 

                                                           
3
 Nursolihi Insani, “Hilangnya Tuntutan Pidana Terhadap Seseorang Yang Melakukan 

Pembelaan Diri Menurut Pasal 49 Ayat 1 dan 2 Kitab Hukum Pidana,” Jurnal Surya Kencana Satu 

Dinamika Permasalahan Hukum dan Keadilan, Volume 10., No. 2., (2019), h. 229. 
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kejahatan di lingkungan masyarakat, reaksi yang sering terjadi, yaitu selalu 

mengedepankan emosi dan berbuat dengan kehendak sendiri yang termasuk 

tindakan menghakimi orang lain. Padahal ada asas praduga tak bersalah, yaitu 

asas di mana seseorang dianggap tidak bersalah hingga pengadilan menyatakan 

bersalah. Asas praduga tak bersalah (presumption of innocence) memiliki arti 

bahwa seseorang yang dituduh melakukan suatu kejahatan harus dianggap tidak 

bersalah sebelum hakim dengan bukti-bukti yang meyakinkan dan tidak ada unsur 

keraguan sedikitpun menyatakan dengan tegas kesalahannya itu.
4
 

Main hakim sendiri merupakan suatu hal yang terjadi karena kurangnya 

pengetahuan dan tingkat pendidikan karakter yang rendah. Tindakan main hakim 

sendiri merujuk pada situasi di mana seseorang mengambil hukum di tangannya 

sendiri tanpa melalui proses hukum yang sah. Artinya seseorang melakukan 

penegakan hukum sendiri tanpa melibatkan lembaga hukum yang berwenang. 

Tindakan main hakim sendiri melibatkan individu atau kelompok yang 

mengambil risiko melakukan tindakan yang seharusnya ditangani oleh aparat 

penegak hukum dan sistem peradilan yang sah. Tindakan ini dapat meliputi 

kekerasan fisik terhadap orang lain, merusak atau menghancurkan properti orang 

lain, atau mengambil tindakan hukum lainnya tanpa otoritas yang sah.
5
 

Tindakan ini melanggar prinsip negara hukum yang menekankan 

pentingnya menjalani proses hukum yang adil dan menyediakan perlindungan 

                                                           
4
 Bambang Poernomo, Orientasi Hukum Acara Pidana Indonesia, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2000), Cet. Ke- h. 75. 
5
 Joshua Anugerah Rasubala, “Penegakan Hukum Main Hakim Sendiri (Eigenrichting) 

Studi Kasus Tindak Pidana Penganiayaan Dan Pembakaran Terhadap Seorang Wanita Di Kota 

Sorong”, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Sam Ratulangi Lex Privatum Vol.13 No.3, 2024, h. 2 
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hukum bagi semua individu. Perbuatan main hakim sendiri (Eigenrichting) 

dewasa ini, dipandang oleh sebagian besar masyarakat lndonesia sebagai 

perbuatan buruk atau tercela, namun dalam KUHP yang berlaku saat ini di 

Indonesia, perbuatan main hakim sendiri (Eigenrichting) tidak dinyatakan atau 

tidak diatur secara khusus di dalamnya.
6
 

Tindalkaln malin halkim sendiri (Eigenrichting) aldallalh sesualtu persoallaln 

ya lng tidalk halnyal terjaldi sekalli saljal, nalmun sudalh balnyalk terjaldi  terutalmal di 

Indonesial. Salalt ini tindalkaln individu malupun malsya lralkalt ketikal aldal pelalku 

kejalhaltaln di lingkungaln malsya lralkalt, realksi yalng sering terjaldi, ya litu selallu 

mengedepalnkaln emosi daln berbualt dengaln kehendalk sendiri ya lng termalsuk 

tindalkaln menghalkimi oralng lalin. Paldalhall aldal alsals praldugal talk bersallalh, yalitu 

alsals di malnal seseoralng dialnggalp tidalk bersallalh hinggal pengaldilaln menyaltalkaln 

bersallalh. ALsals praldugal talk bersallalh (Presumption of innocence) memiliki alrti 

balhwal seseoralng yalng dituduh melalkukaln sualtu kejalhaltaln halrus dialnggalp tidalk 

bersallalh sebelum halkim dengaln bukti-bukti yalng meya lkinkaln daln tidalk aldal unsur 

keralgualn sedikitpun menya ltalkaln dengaln tegals kesallalhalnnyal itu.
7
 

Paldal tindalkaln malin halkim sendiri yalng sejaltinyal merujuk kepalda l perilalku 

bebera lpal individu malupun kelompok yalng mengalmbil sualtu kekualsalaln hukum 

ketalngaln mereka l sendiri daln talnpal disaldalri merekal telalh mengalbalikaln sistem 

hukum yalng telalh ditetalpkaln oleh pemerintalh. Tindalkaln ini merupalkaln sualtu 

kejalhaltaln, dimalnal tindalkaln malin halkim sendiri (eigenrichting) kekeralsaln, 

                                                           
6
 Barda Nawawi Arief, Pembaharuan Hukum Pidana Dalam Prespektif Kajian 

Perbandingan, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2011), h. 93.  
7
 Bambang Poernomo, Op,Cit., h. 75 
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khususnyal kejaldialn altalu peristiwal “penghalkimaln jallalnaln” oleh walrgal malsya lralkalt 

ya lng kehidupalnnya l terusik oleh seoralng altalu sekelompok oralng sebalgali pelalku 

kejalhaltaln (offender).
8
 

ALdal beberalpal falktor yalng menyeba lbkaln malsyalralkalt altalu sekelompok 

oralng tersebut melalkukaln tindalkaln malin halkim sendiri, ya litu: 

1. Kuralngnyal kepercalya laln malsya lralkalt terhaldalp sistem hukum 

Mungkin beberalpal kelompok altalu individu tersebut meralsal balhwal sistem 

hukum yalng berlalku tidalk dalpalt memberikaln kealdilaln yalng dihalralpkaln. Daln 

bebera lpal dalri kelompok altalu individu tersebut memiliki palndalngalnnyal tersendiri 

seperti pihalk ya lng berwaljib terlallu lalmbalt memberikaln keputusaln altalu balhkaln 

tidalk malmpu menalngalni situalsi tertentu. 

2. Peralsalaln Malralh altalu Frustalsi 

Tindalkaln malin halkim sendiri ya lng dilalkukaln bebera lpal kelompok altalu 

individu ini bisal saljal terjaldi kalrenal aldalnya l sikalp emosionall terhaldalp seseoralng 

altalu kelompok tertentu ya lng merekal duga l telalh melalkukaln tindalkaln ya lng 

merugikaln. 

3. Lemalhnyal Otoritals Hukum 

Dalri tindalkaln tersebut mungkin dibeberalpal wilalya lh memiliki otoritals 

hukum yalng lemalh dallalm memberikaln perlindungaln balgi malsya lralkalt. Hall 

mugkin bisal saljal mendorong munculnyal tindalkaln malin halkim sendiri. 

                                                           
8
 Kiki Kristanto, “Perbuatan Eigen Righting (Main Hakim Sendiri) dalam Perspektif 

Hukum Pidana,” Jurnal Ilmu Hukum, Volume 2., No. 2, (2015), h.1. 
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Jikal sualtu perbualtaln dalpalt disebut sebalgali sualtu tindalk pidalnal, malkal 

perbualtaln tersebut halrus memenuhi 5 (limal) unsur, sebalgalimalnal berikut:
9
 

a. Halrus aldal sualtu kelalkualn (gedralginf).  

b. Kelalkualn itu halrus sesuali dengaln uralialn undalng-undalng (wetterlijke 

omschrijving). 

c. Kelalkualn itu aldallalh kelalkualn talnpal halk (melalwaln hukum). 

d. Kelalkualn itu dalpalt diberaltkaln (dipertalnggungjalwalbkaln) kepaldal pelalku.  

e. Kelalkualn itu dialncalm dengaln pidalnal. 

Meskipun demikialn kalsus tindalkaln malin halkim sendiri ini bisal saljal 

dialnggalp sebalgali sualtu upalya l untuk melalwa ln ketidalkaldilaln, tetalpi tindalkaln 

tersebut sering kalli illegall daln berbalhalyal. Tindalkaln tersebut dalpalt mengalkibaltkaln 

tindalk kekeralsaln, kelallalialn dallalm mengumpulkaln bukti, serta l kesallalhaln 

menghalkimi oralng yalng tidalk bersallalh. Hall ini beralkibalt malsya lralkalt menjaldi 

terpecalh belalh daln dalpalt merusalk sistem hukum yalng aldal. 

Hall ini sallalh saltunyal terjaldi di Kotal Peralwalng tepaltnya l di Kecalmaltaln 

Tuallalng, Kalbupalten Sialk. Dikotal tersebut sering terjaldi kalsus pencurialn 

kendalralaln bermotor, begall hinggal pembunuhaln daln dalri kalsus tersebut aldal 

bebera lpal pelalku yalng tertalngkalp balsalh sehinggal malsya lralkalt melalkukaln tindalkaln 

kekera lsaln malin halkim sendiri kepaldal pelalku yalng dilalkukaln dallalm bentuk 

pemukulaln altalu pengalnialya laln secalral bersalmal-salmal altalu pengeroyokaln terhaldalp 

                                                           
9
 C.S.T. Kancil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), h.290. 
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pelalku yalng melalkukaln tindalk pidalnal tersebut, sehinggal beralkibalt timbulnya l lukal 

menyebalbkaln cederal fisik paldal korbaln. 

Fenomenal yalng terjaldi dikotal Peralwalng, Kecalmaltaln Tuallalng ini da lpalt 

dialnggalp melalkukaln kekelirualn dallalm ralnalh hukum. Kekelirualn tersebut meliputi 

alspek penetalpaln hukumaln, bentuk hukumaln, hinggal berubalhnya l staltus 

malsya lralkalt yalng semulal dalri korbaln menja ldi tersalngkal. Secalral kilals dilihalt 

balhwal tindalkaln malsyalralkalt dallalm malin halkim sendiri  tersebut telalh melalnggalr 

alturaln perundalng-undalngaln ya litu hukum kompensionall (KUHP). Didallalm KUHP 

terdalpalt beberalpa l palsall ya lng menga ltur mengenali tindalkaln malin halkim sendiri 

nalmun, di dallalm undalng-undalng tersebut tidalk dinyaltalkaln secalral lalngsung balhwal 

tindalkaln yalng mengaltur tersebut aldallalh tindalkaln malin halkim sendiri. ALdal 

bebera lpal palsa ll ya lng berkalitaln hallnyal dengaln perbualtaln malin halkim sendiri 

tersebut yalitu Palsall 351 KUHP tentalng Pengalnialya laln. 

Palsall 351 KUHP dallalm palsall tersebut tidalk disebutkaln balhwa l 

“Pengalnialyalaln” merupalkaln tindalkaln malin halkim sendiri. Nalmun, jikal dicermalti 

unsur-unsur didallalm palsall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal da llalm situalsi 

tertentu contohnya l, jikal aldal pelalku pencurialn daln tertalngkalp balsalh oleh korbaln 

altalu malsya lralkalt, kemudialn dipukuli beralmali-ralmali oleh walrgal tersebut, Tindalkaln 

“Pengalnialyalaln” dalpalt di kaltegorikaln sebalgali tindalkaln malin halkim sendiri. 

ALdalpun palsall turut sertal didallalm tindalk pidalnal ya litu dallalm KUHP palsall 

55 KUHP: 

Dipidalna l sebalgali pelalku tindalk pida lnal: 
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1. Merekal yalng melalkukaln, yalng menyuruh melalkukaln, daln yalng turut sertal 

melalkukaln perbualtaln; 

2. Kerekal yalng dengaln memberi a ltalu menjalnjikaln sesua ltu dengaln 

menyallalhgunalkaln kekualsalaln altalu ma lrtalbalt, dengaln kekeralsaln, alncalmaln 

altalu penyesa ltaln, altalu dengaln memberi kesempaltaln, salralnal altalu keteralngaln, 

sengaljal mengalnjurkaln oralng lalin supa lyal melalkukaln perbualtaln. 

3. Tentalng oralng-oralng yalng tersebut dallalm 2 itu ya lng boleh 

dipertalnggungjalwalbkaln kepaldalnyal halnyallalh perbualtaln yalng dengaln 

sengaljal dibujuk oleh merekal itu, sertal dengaln alkibaltnyal.
10

 

Halsil dalri observalsi yalng dilalkukaln oleh penulis di Kotal Peralwalng 

tepaltnya l di Kecalmaltaln Tuallalng, Kalbupalten Sialk, ya litu ketual RT daln bebera lpa l 

malsya lralkalt setempalt mengaltalkaln balhwal telalh terjaldi Tindalkaln kekeralsaln malin 

halkim sendiri kepaldal pelalku ya lng dilalkukaln dallalm bentuk pemukulaln  altalu 

pengalnialyalaln secalral bersalmal-salmal altalu pengeroyokaln terhaldalp pelalku yalng 

melalkukaln tindalkal pidalnal tersebut. Kejaldialn ini terjaldi tepaltnya l di RT 03 RK 04 

Dusun Sukal Melalti Kalmpung Pinalng Sebaltalng Balralt yalng malnal pelalku tindalk 

pidalnal melalkukaln pencurialh bualh salwit milik sallalh saltu walrgal di RT tersebut. 

Nalmun, hall ini diketalhui oleh malsyalralkalt sehinggal pelalku pencurialn di halkimi 

oleh malsya lralkalt setempalt dengaln calral di pukuli, daln di lempalr menggunalkaln 

bualh salwit oleh beberalpal malsyalralkalt ya lng melalkukaln Tindalkaln malin halkim 

sendiri sehinggal menyebalbkaln pelalku meninggall dunial. Malsyalralkalt yalng telalh 

                                                           
10

 Soenarto Soerodibroto, KUHP dan KUHAP, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), Cet. Ke-5, h. 214. 
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melalkukaln tindalkaln malin halkim sendiri ini tentunyal sudalh bertentalngaln dengaln 

peralturaln yalng sudalh aldal. 

Kalrenal aldalnya l tindalkaln pengalnialyalaln terhaldalp pelalku ya lng dilalkukaln 

oleh malsya lralkalt sehinggal menyebalbkaln terjaldinyal malin halkim sendiri, daln tidalk 

balnya lk jugal ya lng mengalnggalp sualtu tindalk pidalnal yalng dilalkukaln dallalm upalya l 

untuk membelal diri. Oleh sebalb itu, penulis berkeinginaln untuk melalkukaln 

penelurusaln terkalit kalsus tindalkaln malin halkim sendiri dallalm sebualh penelitialn. 

Hall ini ditujukaln untuk lebih mengualtkaln klalim yalng alkaln diterimal oleh 

malsya lralkalt khususnya l malsya lralkalt ya lng terlibalt dikalrenalkaln alkibalt tindalkaln 

merekal dallalm ra lnalh Ilmialh. Dengaln demikialn, nalntinya l malsyalralkalt lebih 

mempertimbalngkaln tindalkaln merekal. 

 Berdalsalrkaln uralialn dialtals penulis tertalrik untuk membalhals malsallalh 

tersebut dalla lm sualtu bentuk kalryal ilmialh ya lng berjudul “Tinjauan Kriminologi 

Terhadap Tindakan Main Hakim Sendiri Oleh Masyarakat Perawang Pada 

Pelaku Pencurian.” 

B. Batasan Masalah 

ALgalr penelitialn ini lebih teralralh daln tidalk meyimpalng da lri topik 

pembalhalsaln, malkal penulis membaltalsi malsallalh penelitialn ini dengaln didalsalrkaln 

paldal tinjalualn kriminologi terhaldalp malin ha lkim sendiri paldal pelalku pencurialn di 

Kotal Peralwalng Kecalmaltaln Tuallalng, Kalbupalten Sialk. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln dalri laltalr belalkalng malsallalh di tulisaln ini, malkal ya lng menjaldi 

rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini alkaln diteliti sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal palndalngaln malsya lralkalt Pera lwalng terhaldalp tindalkaln malin halkim 

sendiri paldal pelalku pencurialn? 

2. ALpal falktor-falktor ya lng mempengalruhi malsyalralkalt melalkukaln tindalkaln malin 

halkim sendiri paldal pelalku pencurialn? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetalhui palndalngaln malsyalralkalt Peralwalng terhalda lp tindalkaln 

malin halkim sendiri paldal pelalku pencurialn. 

b. Untuk mengetalhui falktor-falktor yalng mempengalruhi malsyalralkalt 

melalkukaln tindalkaln malin halkim sendiri paldal pelalku pencurialn. 

2) Manfaat Penelitian 

a. Malnfalalt Teoritis 

Untuk memberikaln sumbalngaln pemikiraln walwalsaln keilmialhaln 

balgi pembalcal daln memberikaln referensi talmbalhaln balgi paldal alkaldemisi, 

penulis, daln kallalngaln ya lng memiliki nialtaln dallalm penelitialn ya lng salmal. 

b. Malnfalalt Pralktis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldikaln referensi dallalm 

penegalkaln hukum, balgi instalnsi pemerintalhaln altalu khususnyal dallalm 

lingkungaln malsya lralkalt, sehinggal alkaln terjaldinyal tralnspalralnsi daln 

terbukalnyal alkses balgi malsya lralkalt untuk mengetalhui alspek hukum 
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pidalnal dalri malin halkim sendiri paldal pelalku pencurialn di Kotal Peralwalng 

Kecalmaltaln Tuallalng, Kalbupalten Sialk. 

c. Malnfalalt ALkaldemis 

Sebalgali sallalh saltu salyalralt untuk mendalpaltkaln gelalr Salrjalna l 

Hukum (SH) paldal Falkultals Syalrialh daln Hukum Universitals Negeri 

Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Kriminologi 

a. Pengertialn Kriminologi 

Kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri alrti, sebalb, 

pencegalhaln kejalhaltaln, daln perbalikaln penjalhalt sebalgali gejallal sosiall daln 

kemalnusialaln dengaln menghimpun sumbalngaln-sumbalngaln dalri ilmu 

pengetalhualn pendukungnyal.
11

 Sedalngkaln kriminologis aldallalh sualtu ilmu 

ya lng berhubungaln dengaln kejalhaltaln.
12

 

Kejalhaltaln seba lgalimalnal ya lng dirumuskaln dallalm hukum pidalna l 

positif, kriminologi merumuskaln kejalhaltaln sebalgali setialp tingkalh lalku yalng 

merusalk taltalnaln normal-normal hukum ya lng a ldal (dallalm alrti luals), kalrena l 

malsya lralkalt tidalk menyenalngi tingkalh lalku tersebut. Kriminologi 

mengalrtikaln kejalhaltaln sebalgali gejallal dallalm malsya lralkalt yalng tidalk palntals 

daln termalsuk belum terikalt kepaldal ketentualn-ketentualn ya lng tertulis. 

Kriminologi merupalkaln kumpulaln ilmu pengetalhualn tentalng kejalhaltaln 

ya lng tujualnnyal aldallalh untuk memperoleh pengetalhualn daln pengertialn 

mengenali gejallal kejalhaltaln yalng dimalnal dengaln jallaln mempelaljalri daln 

mengalnallisal secalral ilmialh keteralnga ln-keteralngaln, polal-polal, keseralgalmaln-

keseralgalmaln 

                                                           
11

 Firganefi, Ahmad Irzal Fardiansyah, Hukum Dan Kriminalistik, (Bandar Lampung: 

Justice Publisher, 2014), hlm. 24.  
12

 Topo Santoso, Kriminologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.9. 
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daln falktor-falktor kalusall yalng berhubungaln dengaln kejalhaltaln, pelalku 

kejalhaltaln daln realksi dalri malsyalralkalt terhaldalp kedualnya l tersebut. Terdalpalt 

tigal objek studi kriminologi yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln, dialntalralnyal aldallalh 

perbualtaln ya lng disebut sebalgali kejalhaltaln, pelalku kejalhaltaln, sertal realksi 

malsya lralkalt yalng ditujukaln balik terhaldalp perbualtaln malupun terhaldalp 

pelalkunyal.
13

 Seoralng alhli alntropologi berkebalngsalaln Fralncis, P. Topinalr 

(1830-1911) aldallalh ya lng pertalmal kalli mengenallkaln nalmal kriminologi, 

dimalnal kaltal kriminologi terdiri dalri 2 (dual) suku kaltal ya lng terdiri dalri 

“crime” yalng beralrti kejalhaltaln daln “logos” ya lng beralrti ilmu pengetalhualn, 

jaldi krimonologi dalpalt dialrtikaln sebalgali ilmu tentalng kejalhaltaln.
14

 

Sedalngkaln pengertialn Kriminologi menurut bebera lpal palral alhli, 

dialntalralnya l: 

1) Edwin H. Sutherlalnd menjelalskaln balhwal: 

Kriminologi sebalgali “is the body of knowledge regalrding 

deliquency alnd crime als socia ll phenomenal” (kriminologi aldallalh 

kumpulaln pengetalhualn yalng membalhals kenalkallaln remalja l daln kejalhaltaln 

sebalgali gejallal sosiall).
15

 

2) Wood menjelalskaln balhwal:  

Kriminologi alda llalh keseluruhaln pengetalhualn ya lng diperoleh 

berdalsalrkaln teori a ltalu pengallalmaln yalng bertallialn dengaln perbualtaln jalhalt 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 10 
14

 A.S Alam, Pengantar Kriminologi, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2010), hlm. 1. 
15

 Ibid., hlm. 1-2. 
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daln penjalhalt, termalksud di dallalmnyal realksi dalri malsyalralkalt terhaldalp 

perbualtaln jalhalt daln palral penjalhalt.
16

 

3) J. Constalnt menjelalskaln balhwal:  

Kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn yalng bertujualn menentukaln 

falktor-falktor ya lng menjaldi sebalb-musalbalb terjaldinyal keja lhaltaln daln 

penjalhalt”.
17

 

4) Mudigdo Moeliono menjelalskaln balhwal:  

Kriminologi aldallalh balhwal pelalku kejalhaltaln mempunya li alndil 

altals terjaldinya l sualtu kejalhaltaln, kalrenal terjaldinyal kejalhaltaln bukaln 

semaltal-maltal perbualtaln ya lng ditentalng oleh malsyalralkalt, tetalpi aldalnyal 

dorongaln pelalku untuk melalkukaln perbualta ln yalng bertentalngaln dengaln 

malsya lralkalt”.
18

 

5) WME. Noalch menjelalskaln balhwal:  

Kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn yalng menyelidiki gejalla l- 

gejallal kejalhaltaln daln tingkalh lalku yalng tidalk senonoh, sebalb musalbalb 

sertal alkibalt-alkibaltnyal. 

6) ALbdullalh Malrllalng menjelalskaln balhwal: 

Kriminologi aldallalh sualtu tindalkaln (perbualtaln) yalng bertentalngaln 

dengaln hukum daln mengindalhkaln alkibalt ya lng oleh hukum dilalralng 

dengaln alncalmaln hukumaln aldallalh merupalkaln objek dalri setialp unsur- 

unsur perbualtaln ya lng dikenalkaln hukumaln pidalnal. Tidalk aldal sualtu ilmu 

                                                           
16

 Santoso, Topo dan Zulfa, A. E, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), 

hlm.12 
17

 Ibid., hlm. 9 
18

 A.S. Alam, Op.Cit., hlm. 2 
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ya lng memiliki sualtu objek formall yalng salmal, sebalb jikal ditemukaln objek 

formallnyal salmal, ma lkal dipalstikaln ilmu itu salmal. Oleh kalrenal itu, alda l 

bebera lpal objek yalng menjaldi kaljialn dalri kriminologi yalng terdiri dalri 

kejalhaltaln, pelalku serta l realksi malsyalralkalt terhaldalp perbualtaln melalnggalr 

hukum daln pelalku kejalhaltaln.
19

 

7) E.H. Sutherlalnd menjelalkaln balhwa l: 

Kriminologi sebalgali keseluruhaln ilmu pengetalhualn yalng bertallialn 

dengaln perbualtaln jalhalt sebalgali gejallal sosiall. Menurutnya l, kriminologi 

mencalkup proses-proses pembualtaln hukum, pelalnggalraln hukum da ln 

realksi altals pelalngga lraln hukum, sehinggal olehnya l dibalgi menjaldi tigal 

ya litu
20

: 

a) Sosiologi Hukum yalitu ilmu tentalng perkembalngaln hukum. 

b) Etiologi Hukum ya lng mencobal melalkukaln alnallisal ilmialh mengenali 

sebalb- sebalb kejalhaltaln. 

c) Penology yalng menalruh perhaltialn altals perbalikaln talhalnaln. 

8) W.AL Bonger menjelalskaln balhwal:  

Kriminologi alda llalh ilmu pengetalhualn yalng bertujualn menyelidiki 

gejallal kejalhaltaln seluals-lualsnya l. Bonger membalgi kriminologi menjaldi 

kriminologi murni daln kriminologi teralpaln. 

 

 

                                                           
19

 5 Abdullah Marlang Dkk, Pengantar Hukum Indonesia, (Makassar: AS Publishing, 

2011), hlm. 67.  
20

 Deni Achmad dan Firganefi, Pengantar Kriminologi & Viktimologi, (Bandar Lampung: 

Justice Publisher, 2016), hlm.7. 
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Kriminologi murni ya lng mencalkup:
21

 

a) Kriminil, ilmu pengetalhualn tentalng kejalhaltaln sebalgali sualtu gejalla l 

malsya lralkalt ya lng ingin menjalwalb salmpali di malnal letalk sebalb-

sebalb kejalhaltaln dallalm malsya lralkalt. 

b) ALntropologi Kriminil, ilmu pengetalhualn tentalng malnusial yalng 

jalhalt ya lng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln tentalng oralng 

jalhalt dallalm tubuhnya l mempunyali talndaltalndal seperti alpal daln 

alpalkalh aldal hubungaln alntalral suku balngsal dengaln kejalhaltaln daln 

seterusnyal. 

c) Psikologi Kriminil, ilmu tentalng penjalhalt yalng dilihalt dalri sudut 

palndalng jiwalnya l. 

Kriminologi teralpaln yalng mencalkup
22

: 

a) Kriminil, yalitu usalhal untuk mencegalh terjaldinyal kejalhaltaln.  

b) Higiene Politik Kriminil, yalitu usalhal penalnggulalngaln kejalhaltaln 

dimalnal sualtu kejalhaltaln terjaldi. Disini dilihalt sebalb-sebalb seoralng 

melalkukaln kejalhaltaln, kallalu kalrenal falktor ekonomi malkal yalng 

perlu diperbaliki aldallalh kesejalhteralaln pelalksalnalaln malsya lralkaltnya l.  

c) Kriminallistik, yalng merupalkaln ilmu tentalng penyidikaln teknik 

kejalhaltaln daln pengusutaln kejalhaltaln. 

 

b. Rualng Lingkup Kriminologi 

Kriminologi sebalgali disiplin ilmu aldallalh sualtu kesaltualn 

pengetalhualn ilmialh mengenali kejalhaltaln sebalgali gejallal sosiall dengaln tujualn 

untuk memperoleh pengetalhualn daln pengertialn mengenali malsalla lh 

kejalhaltaln, dengaln menggunalkaln metode-metode ilmialh dallalm mempelaljalri 

daln mengalnallisal polal-polal daln falctor-falktor kalusallitals ya lng berhubungaln 

dengaln kejalhaltaln daln penjalhalt, sertal salnksi sosiall terhaldalp pelalkunyal. 

Secalral umum dalpalt disimpulkaln balhwal kriminologi mempelaljalri
23

: 

 

 
                                                           

21
 Ibid., hlm. 8 

22
 Ibid.. 

23
 Topo Santoso dan Eva Achajani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada. 2012), hlm. 12.   
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1) Kejalhaltaln  

Dallalm kehidupaln sehalri-halri kejalhaltaln aldallalh perbualtaln jalhalt 

ya lng dilalkukaln oleh penjalhalt, nalmun beberalpal palkalr kriminologi 

memberikaln definisi yalng beralgalm di alntalralnya l:  

a) W. AL. Bonger memberikaln definisi kejalhaltaln sebalgali “perbualtaln alnti 

sosiall yalng secalral saldalr mendalpaltkaln realksi dalri negalral berupa l 

pemberialn hukumaln”.  

b) Sue Titus Reid mengalrtikaln kejalhaltaln aldallalh “sualtu tindalkaln sengaljal, 

dallalm pengertialn ini seseoralng tidalk halnya l dalpalt dihukum kalrena l 

pikiralnnya l, melalinkaln halrus aldal sualtu tindalkaln altalu keallpalaln dallalm 

bertindalk. Dallalm hall ini, kegalgallaln dallalm bertindalk dalpalt juga l 

dikaltalkaln sebalgali kejalhaltaln, jikal terdalpalt sualtu kewaljibaln hukum 

untuk bertindalk dallalm kalsus tertentu. Di salmping itu pulal halrus alda l 

nialt jalhalt”.  

c) Menurut Sutherlalnd yalng cenderung ke alliraln hukum altalu yuridis, ciri 

pokok dalri kejalhaltaln aldallalh “perilalku yalng dilalralng oleh negalra l 

kalrenal merupalkaln perbualtaln yalng merugikaln negalral daln terhaldalp 

perbualtaln itu negalral berea lksi denga ln hukumaln sebalgali upa lya l 

palmungkals”. 

2) Penjalhalt  

Secalral yuridis, alkaln disebut sebalgali pelalku kejalhaltaln alpalbila l 

seseoralng telalh melalnggalr ketentualn ya lng telalh ditetalpkaln sebalgali 

kejalhaltaln dallalm undalngundalng daln dialncalm dengaln sualtu salnksi. 
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Definisi penjalhalt ini tidalk bisal dipisalhkaln dengaln definisi kejalhaltaln. 

Segallal sesualtu ya lng dilalkukaln penjalhalt halruslalh kejalhaltaln, kalrenal jikal 

perbualtaln yalng dilalkukaln bukaln tergolong kejalhaltaln malkal seseoralng 

tidalk dalpalt dikaltalkaln sebalgali penjalhalt.  

3) Realksi Malsya lralkalt 

Realksi malsya lralkalt dallalm hall ini meliputi dual hall, dialntalralnya l 

realksi terhaldalp penjalhalt daln realksi terhaldalp kejalhaltaln. Ketigal hall ini 

tidalk dalpalt dipisalhpisalhkaln, ya lng malnal sualtu perbualtaln balru dalpalt 

dikaltalkaln sebalgali kejalhaltaln bilal ial menda lpalt realksi dalri malsyalralkalt. 

Mengenali realksi malsyalralkalt ini Muhalmmald Mustalfal mengaltalkaln realksi 

sosiall terhaldalp kejalhaltaln daln penjalhalt aldallalh berbalgali malcalm bentuk 

tindalkaln ya lng dialmbil dallalm ralngkal menalnggulalngi kejalhaltaln altalu 

menindalk pelalku kejalhaltaln algalr malsyalralkalt terbebals dalri kejalhaltaln daln 

pelalku kejalhaltaln tidalk mengulalngi perbua ltalnnyal. 

Menurut AL.S. ALlalm rualng lingkup pembalhalsaln kriminologi meliputi 

tigal hall pokok, ya litu
24

:  

1) Proses pembualtaln hukum pidalnal daln alcalral pidalnal (ma lking lalws). 

Pembalhalsaln dalla lm proses pembualtaln hukum pidalnal (process of malking 

lalws) meliputi:  

a) Staltistik kejalhaltaln;  

b) Unsur-unsur kejalhaltaln;  

c) Penggolongaln kejalhaltaln;  

                                                           
24

 Ibid, hlm 2-3. 
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d) Relaltivitals pengertialn kejalhaltaln;  

e) Definisi kejalhaltaln.  

2) Etiologi kriminall, ya lng membalhals yalng membalhals teori-teori yalng 

menyebalbkaln terjaldinya l kejalhaltaln (brealking of lalws). Sedalngkaln ya lng 

dibalhals dallalm etiologi kriminall (brealking of lalws) meliputi:  

a) ALliraln-alliraln (malzhalb-malzhalb) kriminologi  

b) Teori-teori kriminologi  

c) Berbalgali perspektif kriminologi. 

3) Realksi terhaldalp pelalnggalraln hukum (realcting towalrd the brealking of 

lalws). Realksi dallalm hall ini bukaln halnyal ditujukaln kepaldal pelalnggalr 

hukum berupal tindalkaln represif tetalpi jugal realksi terhaldalp ca llon 

pelalnggalr hukum berupal upalyal-upalyal pencegalhaln kejalhaltaln (criminall 

prevention). 

2. Teori-teori Kriminologi 

ALdal beberalpal penggolongaln teori dallalm kriminologi alntalral lalin:  

a. Teori ALsosialsi Diferensiall (Differentiall ALssocialtion Theory)  

Sutherlalnd menghipotesalkaln balhwa l perilalku kriminall itu dipelaljalri 

melallui alsosialsi yalng dilalkukaln dengaln merekal yalng melalnggalr normal-

normal malsyalralkalt termalsuk normal hukum. Proses mempelaljalri taldi 

meliputi tidalk halnyal teknik kejalhalta ln sesungguhnyal, nalmun jugal motif, 
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dorongaln, sikalp daln ralsionallisalsi yalng nyalma ln yalng memualskaln balgi 

dilalkukalnnya l perbualtaln-perbualtaln alnti sosiall.
25

 

Theori alsosialsi differensiall Sutherlalnd mengenali kejalhaltaln 

menegalskaln balhwal:  

1) Perilalku kriminall dipelaljalri dallalm hubungaln interalksi dengaln oralng 

lalin melallui sualtu proses komunikalsi; 

2) Balgialn penting dalri mempelaljalri perilalku kriminall terjaldi dallalm 

pergalulaln intim denga ln merekal yalng melalkukaln kejalhaltaln, yalng 

beralrti dallalm relalsi lalngsung di tengalh pergalulaln; 

3) Mempelaljalri perilalku kriminall, termalsuk didallalmnyal teknik 

melalkukaln kejalhaltaln daln motivalsi/ dorongaln altalu allalsaln pembenalr; 

4) Dorongaln tertentu ini dipelaljalri melallui penghalya ltaln altals peralturaln 

perundalng-undalngaln, menyukali altalu tidalk menyukali; 

5) Seseoralng menjaldi deliquent kalrenal penghalya ltalnnyal terhaldalp 

peralturaln perundalngaln lebih sukal melalnggalr dalripaldal mentalaltinya l; 

6) ALsosialsi diferensiall ini bervalrialsi terga lntung dalri frekuensi, duralsi, 

prioritals daln intensitals; 

7) Proses mempelaljalri perilalku kriminall melallui pergalulaln dengaln pola l 

kriminall daln alnti kriminall melibaltkaln semual mekalnisme yalng berlalku 

dallalm setialp proses belaljalr; 

8) Sekallipun perilalku kriminall merupalkaln pencerminaln dalri kebutuhaln 

umum daln nilali-nilali, alkaln tetalpi tingkalh lalku kriminall tersebut tidalk 

dalpalt dijelalskaln melallui kebutuhaln umum daln nilali-nilali taldi, oleh 

kalrenal perilalku non kriminall pun merupalkaln pencerminaln dalri 

kebutuhaln umum daln nilalinilali yalng salmal. 

 

b. Teori Tegalng (Stralin Theory)  

Teori ini beralnggalpaln balhwal malnusial paldal da lsalrnya l malkhluk ya lng 

selallu memperkosal hukum altalu melalnggalr hukum, normal-normal daln 

peralturaln- peralturaln setelalh terputusnya l alntalral tujualn daln calral mencalpalinyal 

menjaldi demikialn besalr sehingga l balginyal sa ltu-saltunyal calral untuk mencalpali 

tujualn ini aldallalh melallui salluraln ya lng tidalk legall. ALkibaltnyal, teori “tegals” 

memalndalng malnusial dengaln sinalr altalu calhalnyal optimis. Dengaln kaltal lalin, 

                                                           
25

 Soedjono Dirdjosisworo, Sinopsis Kriminologi Indonesia, (Jakarta: Mandar Madju, 

2004), hlm. 108-143.  



21 
 

 
 

malnusial itu paldal dalsalrnya l balik, kalrenal kondisi sosialllalh yalng menciptalkaln 

tekalnaln altalu stress, ketegalngaln daln alkhirnyal kejalhaltaln.
26

 

c. Teori Kontrol Sosiall (Sociall Control Theory)  

La lndalsaln berpikir teori ini aldallalh tidalk melihalt individu sebalgali 

oralng yalng secalral intriksik paltuh paldal hukum, nalmun mengalnut segi 

palndalngaln alntitesis di malnal oralng halrus belaljalr untuk tidalk melalkukaln 

tindalk pidalnal. Mengingalt balhwal kital semual dilalhirkaln dengaln 

kecenderungaln allalmi untuk melalnggalr peralturaln- peralturaln di da llalm 

malsya lralkalt, delinkuen di palndalng oleh palral teoretisi kontrol sosiall sebalgali 

konsekuensi logis kegalgallaln seseoralng untuk mengembalngkaln lalralngaln-

lalralngaln ke dallalm terhaldalp perilalku melalnggalr hukum. Terdalpa lt empalt 

unsur kunci dallalm teori kontrol sosiall mengenali perilalku kriminall menurut 

Hirschi, ya lng meliputi
27

: 

1) Kalsih Salya lng  

Kalsih salya lng ini meliputi kekualtaln sualtu ikaltaln ya lng aldal alntalra l 

individu daln salluraln primer sosiallisalsi, seperti oralng tual, guru daln palral 

pemimpin malsyalralkalt. ALkibaltnyal, itu merupalkaln ukuraln tingkalt terhaldalp 

malnal oralng- ora lng yalng paltuh paldal hukum bertindalk sebalgali sumber 

kekualtaln positif balgi individu; 

2) Komitmen  
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Sehubungaln dengaln komitmen ini, kital melihalt investalsi dallalm 

sualsalnal konvensionall daln pertimbalngaln balgi tujualntujualn untuk halri 

depaln yalng bertentalngaln dengaln galya l hidup delinkuensi. 

 

3) Keterlibaltaln  

Keterlibaltaln, yalng merupalkaln ukuraln kecenderungaln seseoralng 

untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln-kegialtaln konvensionall mengalralhkaln 

individu kepaldal keberhalsilaln yalng dihalrgali malsya lralkalt.  

4) Kepercalya laln  

ALkhirnyal kepercalya laln memerlukaln diterimalnyal kealbsalhaln morall 

normal- normal sosiall sertal mencerminkaln kekualtaln sikalp konvensionall 

seseoralng. Keempalt unsur ini salngalt mempengalruhi ikaltaln sosiall alntalral 

seoralng individu dengaln lingkungaln malsyalralkaltnya l.  

d. Teori Lalbel (Lalbeling Theory)  

La lndalsaln berpikir dalri teori ini dialrtikaln dalri segi palndalngaln 

pemberialn normal, yalitu balhwal sebalb utalma l kejalhaltaln dalpalt dijumpali dallalm 

pemberialn nalmal altalu pemberialn lalbel oleh malsyalralkalt untuk 

mengidentifikalsi alnggotal-alnggotal tertentu paldal malsyalralkaltnyal. Terdalpalt 

balnya lk calral dimalnal pemberialn lalbel itu dalpalt menentukaln baltals bersalmal 

dengaln perilalku kriminall telalh dijaldikaln teori, misallnyal balhwal pemberialn 

lalbel memberikaln pengalruh melallui perkermbalngaln imaljinalsi sendiri ya lng 

negaltif. Menurut teori lalbel ini malkal calp altalu merek ya lng dilekaltkaln oleh 

pengualsal sosiall terha ldalp walrgal malsya lralkalt tertentu lewalt alturaln daln 
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undalng-undalng sebenalrnyal beralkibalt palnjalng ya litu yalng di ca lp tersebut 

alkaln berperilalku seperti calp yalng melekalt itu. jaldi sikalp mencalp oralng 

dengaln predikalt jalhalt aldallalh kriminogen.
28

 

e. Teori Psikoalnallitik (Psyco ALnallytic Theory)  

Menurut Sigmund Freud, penemu psikonalnallisal, halnyal sedikit 

berbicalral tentalng oralng-oralng kriminall. Ini dikalrenalkaln perhaltialn Freud 

halnya l tertuju paldal neurosis daln falktor-falktor di lualr kesaldalraln yalng 

tergolong kedallalm struktur ya lng lebih umum mengenali tipe-tipe 

ketidalkberesaln a ltalu penyalkit seperti ini. Seperti ya lng dinyaltalkaln oleh 

ALlexalnder daln Stalub, kriminallitals merupalkaln balgialn sifalt malnusial. Dengaln 

demikialn, dalri segi palndalngaln psikoalnallitik, perbeda laln primer alntalral 

kriminall daln bukaln kriminall aldallalh balhwal non kriminall ini telalh belaljalr 

mengontrol daln menghalluskaln dorongaln-dorongaln daln peralsalaln alnti-

sosiallnyal.
29

 

3. Teori Kejahatan 

a. Penyebalb Kejalhaltaln Perspektif Psikologis 

Dallalm perspektif psikologis dikemukalkaln beberalpal dalsalr pemikiraln 

tentalng penyebalb kejalhaltaln, ya litu :  

1) Teori Psikoalnallisis 

Sigmund Freud (1856-1939), penemu dalri psychoalnallysis, 

berpenda lpalt balhwa l kriminallitals mungkin halsil dalri “aln overalctive 

conscience” ya lng menghalsilkaln peralsalaln bersallalh yalng tidalk tertalhaln 
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untuk melalkukaln kejalhaltaln dengaln tujualn algalr ditalngkalp daln dihukum. 

Begitu dihukum malkal peralsalaln bersa llalh merekal alkaln meredal.
30

 

 

2) Kekalcalualn Mentall (Mentall Disorder) 

Tokoh-tokoh ya lng berpendalpalt balhwal sallalhsaltu penyeba lb 

terjaldinya l kejalhaltaln aldallalh kekalcalualn mentall, alntalral lalin Phillipe Pinel 

seoralng dokter Peralncis yalng menyebutnya l sebalgali malnie salns delire 

(maldness without confusion), Jalmes C. Prichalrd seoralng dokter Inggris 

menyebutnya l sebalgali morall inca lnilty, daln Ginal Lalmbrosso Ferrero 

sebalgali irresistible altalvistic impulses. Kekalcalualn mentall tersebutlalh 

ya lng kemudialn disebut dengaln alntisociall personallity altalu psychopalthy. 

Menurut psikialter Hervey Clecke palral psychopalth terlihalt mempunya li 

kesehaltaln mentall ya lng yalng salngalt balgus, tetalpi alpal ya lng kital salksikaln 

itu sebenalrnyal halnyallalh sualtu malsk of salnity altalu topeng kewalralsaln.
31

 

3) Pengembalngaln Morall (Development Theory)  

La lwrence Kohlberg menemukaln balhwal pemikiraln morall tumbuh 

dallalm talhalp preconventionall stalge altalu talhalp pralkonvensionall, di malnal 

alturaln morall daln nilali–nilali morall terdiri altals “lalkukaln” daln “jalngaln 

lalkukaln” untuk menghindalri hukumaln. Menurut teori ini, alnalk dibalwalh 

umur 9 hinggal 11 talhun bialsalnyal berfikir paldal tingkaltaln pral-

konvensionall ini. Menurut Bowlby, oralng yalng sudalh bialsal menjaldi 
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penjalhalt umumnyal memiliki ketidalkmalmpualn membentuk ikaltaln kalsih 

salya lng.
32

 

 

 

4) Pembelaljalraln Sosiall (Sociall Lealrning Theory) 

Teori pembelaljalraln sosiall berpendirialn balhwal perilalku delinquent 

dipelaljalri melallui proses psikologis yalng salmal sebalgalimalnal semual 

prilalku non-delinquent. ALdal bebepalral calra l mempelaljalri tingkalh lalku, 

alntalral lalin:  

a. Pembelaljalraln Observalsionall (Observaltionall Lealrning);  

b. Pengallalmaln Lalngsung (Direct Expirience); daln  

c. Pengualtaln ALsosialsi Diferensia ll (differentiall ALssocialtion 

Reinforcement), 

b. Penyebalb Kejalhaltaln Perspektif Sosiologis 

Berbedal dengaln teori-teori sebelumnya l, teori-teori sosiologis mencalri 

allalsaln-allalsaln perbedalaln dallalm hall alngkal kejalhaltaln di dallalm lingkungaln 

sosiall. Secalral umum teori ini dalpalt dibalgi menjaldi
33

 :  

1) ALnomie (ketialdalaln normal) altalu Stralin (ketegalngaln)  

Teori alnomie berpenda lpalt balhwal kelals sosiall daln tingkalh lalku 

kriminall salling berhubungaln. Palral pengalnut alnomie bera lnggalpaln 

balhwal seluruh alnggota l malsya lralkalt mengikuti seperalngkalt nilali-nilali 

budalya l, yalitu nilali-nilali budalya l kelals menengalh, ya lkni aldalnya l 
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alnggalpaln balhwal nilali budalya l terpenting aldallalh keberhalsilaln dallalm 

ekonomi.  

 

 

 

2) Culturall Devialnce (penyimpalngaln budalya l) 

Teori Culturall Devialnce Theories menalndalng kejalhaltaln sebalgali 

seperalngkalt nilali-nilali yalng khals paldal lower clalss. Tigal teori utalmal 

dalri culturall devialnce theories, aldallalh :  

a) Sociall Disorgalnizaltion Theory  

Teori ini memfokuskaln paldal perkembalngaln alreal-alreal yalng 

alngkal kejalhaltalnnyal tinggi yalng berkalitaln dengaln disintegralsi nilali-

nilali konvensionall yalng disebalbkaln oleh industriallisalsi yalng cepalt, 

peningkaltaln imigralsi, daln urbalnisalsi.  

b) Differentiall ALssocialtion  

E.H. Sutherlalnd mencetuskaln teori ya lng disebut Differentiall 

ALssocialtion Theory sebalgali teori penyebalb kejalhaltaln. Malknal teori 

Sutherlalnd merupalkaln pendekaltaln individu mengenali seseoralng 

dallalm kehidupaln malsya lralkaltnyal, kalrenal pengallalmaln- pengallalmalnnya l 

tumbuh menjaldi penjalhalt. Daln balhwal aldal individu altalu kelompok 

individu yalng secalra l yalkin daln saldalr melalkukaln perbualtalnnyal yalng 

melalnggalr hukum. Hall ini disebalbkaln kalrenal aldalnya l doronga ln 
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posesif mengungguli dorongaln krealtif ya lng untuk itu dial melalkukaln 

pelalnggalraln hukum dallalm memenuhi posesifnya l. 

c) Culture Conflict Theory 

Teori ini menjelalskaln kealdalaln malsyalralkalt dengaln ciri-ciri 

sebalgali berikut
34

 :  

1) Kuralngnyal ketetalpaln dallalm pergalulaln hidup; 

2) Sering terjaldinyal pertemualn normal-normal dalri berbalgali daleralh 

ya lng saltu salmal lalin berbedal, balhkaln aldal yalng salling 

bertentalnga ln. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Thorsten Sellin, 

setialp kelompok malsyalralkalt memiliki conduct norms-nya l 

sendiri daln balhwal conduct norms dalri saltu kelompok mungkin 

bertentalnga ln dengaln conduct norms kelompok lalin.  

 

3) Control Sociall Theory 

Pengertialn teori kontrol altalu control theory merujuk paldal setia lp 

perspektif ya lng membalhals ikhwall pengendallialn tingkalh lalku malnusia l. 

Sementalral itu, pengertialn teori kontrol sosiall merujuk kepalda l 

pembalhalsaln delinquence daln kejalhaltaln ya lng dikalitkaln dengaln 

valrialbel-valrialbel ya lng bersifalt sosiologis, alntalral lalin struktur 

kelualrgal, pendidikaln daln kelompok domalin.
35

 

c. Penalnggulalngaln Kejalhaltaln 

Penalnggulalngaln kejalhaltaln Empirik terdiri altals tigal balgialn pokok, 

ya litu
36

: 

a. Pre-Emtif 

Balhwal yalng dimalksud dengaln upalyal Pre-Emtif di sini aldallalh 

upalya l-upalyal alwall ya lng dilalkukaln oleh pihalk kepolisialn untuk mencegalh 
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terjaldinya l tindalk pidalnal.Usalhal-usalhal ya lng dilalkukaln dallalm 

penalnggulalngaln kejalhaltaln secalral pre-emtif aldallalh menalnalmkaln nilali-

nilali altalu normal-normal yalng balik sehinggal normalnormal tersebut 

terinternallisalsi dallalm diri seseora lng. Meskipun aldal kesempaltaln untuk 

malkukaln pelalnggalraln altalu kejalhaltaln talpi tidalk aldal nialtnyalal untuk 

melalkukaln hall tersebut malkal tidalk alkaln terjaldi kejalha ltaln. Jaldi dallalm 

usalhal pre-entif falctor nialt menjaldi hilalng meskipun aldal kesempaltaln. 

b. Preventif 

Penalnggulalngaln keja lhaltaln secalral preventif dilalkukaln untuk 

mencegalh terjaldinya l altalu timbulnyal kejalhaltaln ya lng pertalmal 

kalli.mencegalh kejalhaltaln lebih balik dalripaldal mencobal untuk mendidik 

penjalhalt menjaldi lebih balik kemballi. Sebalgalimalnal semboya ln dallalm 

kriminologi yalitu usalhal-usalhal memperbaliki penjalhalt perlu diperhaltikaln 

daln dialralhkaln algalr tidalk terjaldi kejalhaltaln ulalng. 

Salngalt berallalsaln bilal upalya l preventif diutalma lkaln kalrenal upalyal 

preventif dalpalt dilalkukaln oleh sialpal saljal talnpal sualtu kealhlialn khusus daln 

ekonomis. Bernest daln Teelers menunjukaln bebera lpal calral untuk 

menalnggulalngi kejalhaltaln yalkni
37

: 

1) Menya ldalri balhwal alkaln aldalnya l kebutuhaln-kebutuhaln untuk 

mengembalngkaln dorongaln-dorongaln sosiall altalu tekalnaln sosiall daln 

tekalnaln ekonomi ya lng dalpalt mempengalruhi tingkalh lalku sesoralng 

kealralh perbualtaln jalha lt; 

2) Memusaltkaln perhaltialn kepaldal individu-individu yalng menunjuka ln 

potensiallitals kriminall altalu sosiall, sekallipun potensiallitals tersebut 

disebalbkaln galnggualn-galnggualn biologis daln psikologis altalu kuralng 
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mendalpalt kesempaltaln sosiall ekonomi ya lng cukup balik sehinggal dalpalt 

merupalkaln sualtu kesaltualn yalng halrmonis. 

 

Dalri pendalpalt Bernest daln Teeters tersebut di altals talmpalk balhwal 

kejalhaltaln da lpalt ditalnggulalngi alpalbilal kealdalaln ekonomi altalu kealdalaln 

lingkungaln sosiall ya lng mempengalruhi seseoralng kealralh tingkalh lalku 

kriminall dalpalt dikemballikaln paldal kealdalaln balik. Dengaln kaltal lalin 

perbalikaln kealdalaln ekonomi mutlalk dilalkukaln.  

Upalyal-upalyal preventif ini aldallalh merupalkaln tindalk lalnjut dalri 

upalya l Pre-Emtif ya lng malsih dallalm taltalraln pencegalhaln sebelum 

terjaldinya l kejalhaltaln. Dallalm upalya l preventif ini yalng ditekalnkaln aldallalh 

menghilalngkaln kesempa ltaln untuk dilalkukalnnyal kejalhaltaln 

c. Represif 

Upalyal ini dilalkukaln paldal salalt telalh terjaldi tindalk pidalnal altalu 

kejalhaltaln yalng tindalkalnnya l berupal penegalkaln hukum (lalw 

enforcemenet) dengaln menjaltuhkaln hukumaln. Penalggulalngaln dengaln 

upalya l represif dimalksudkaln untuk menindalk palral pelalku kejalhaltaln 

sesuali dengaln perbualtalnnyal sertal memperbalikinya l kemballi algalr saldalr 

balhwal perbualtaln ya lng dilalkukalnnyal merupalkaln perbualtaln ya lng 

melalnggalr hukum daln merugikaln malsyalralkalt, sehinggal tidalk alkaln 

mengulalnginya l daln oralng lalin tidalk alkaln melalkukalnnyal mengingalt 

salnksi yalng alkaln ditalnggungnyal salngalt beralt. 

Dallalm membalhals sistem represif, tentunyal tidalk terlepals dalri 

sistem peraldilaln pidalna l Indonesial, yalng didallalmnyal terdalpalt limal sub 

sistem yalitu sistem kehalkimaln, kejalksalaln, kepolisialn, pemalsyalralkaltaln 
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daln kepengalcalralaln yalng merupalkaln sualtu keseluruhaln ya lng 

teralngkalidaln berhubungaln secalral fungsionall.
38

 

4. Teori Tindak Pidana 

Tindalk pidalnal beralsall dalri istilalh ya lng dikenall dallalm hukum pidalna l 

ya litu stalfbalalrfeit.
 39

 Meskipun istilalh ini terdalpalt dallalm WvS Belalndal 

dengaln demikialn jugal WvS Hindial Belalndal (KUHP), tetalpi tidalk aldal 

penjelalsaln resmi tentalng alpal ya lng dimalksud dengaln stalfbalalrfeit, kalrenal itu 

palral alhli hukum berusalhal untuk memberikaln a lrti paldal istilalh itu. 

Istilalh tindalk pidalnal “merupalkaln terjemalha ln dalri stralfbalalr feit, di 

dallalm KUHP tidalk terdalpalt penjelals dengaln ya lng dimalksud stra lfbalalrfeit itu 

sendiri. Bialsalnyal tindalk pidalnal disinonimkaln dengaln delik, ya lng beralsall 

dalri Balhalsal La ltin yalkni kaltal delictum. Dallalm kalmus hukum pembaltals delik 

tercalntum balhwal delik aldallalh perbualtaln yalng dalpalt dikenalkaln hukumaln 

kalrenal merupalkaln pelalnggalraln terhaldalp undalng-undalng (tindalk Pidalnal).
40

 

Istilalh “stralfbalalr feit” sendiri yalng merupalkaln balhalsal Belalndal 

tersebut terdiri altals tigal kaltal, ya litu stralf yalng beralrti hukumaln (pidalnal), 

balalr ya lng beralrti dalpalt (boleh), daln feit yalng beralrti tindalk, peristiwal, 

pelalnggalraln da ln perbualtaln. Jaldi istilalh stralfbalalrfeit aldallalh peristiwal ya lng 

dalpalt dipidalnal altalu perbualtaln yalng dalpalt dipidalnal.
41
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Stra lfbalalrfeit dialrtikaln oleh Utrecht sebalgali “peristiwal pidalnal” 

menalrik perdebaltaln dia lntalral alhli hukum. Moeljaltno misallnyal, menolalk 

istilalh “peristiwal pidalnal” sebalgali terjemalhaln dalri stralfbalalr feit. Moeljaltno, 

mengemukalkaln balhwal peristiwal itu aldallalh pengertialn ya lng konkret, yalng 

halnya l menunjuk paldal sualtu kejaldialn ya lng tertentu saljal, misallnyal maltinya l 

oralng.
42

 Hall ini dialnggalp bertentalnga ln dengaln pralktiknyal, dimalna l hukum 

tidalk melalralng seseoralng untuk malti. Hall yalng dilalralng aldallalh maltinyal 

oralng alkibalt dalri perbualtaln oralng lalin. Istilalh stralfbalalr feit memiliki pokok, 

ya litu feit dallalm stralfbalalr feit beralrti halndeling, kelalkualn altalu tingkalh lalku; 

pengertialn stralfbalalr feit dihubungkaln dengaln kesallalhaln oralng ya lng 

mengaldalkaln kelalkualn taldi.
43

 

Wirjono Prodjodikoro dallalm bukunyal ALsals-ALsals Hukum Pidalnal Di 

Indonesial memberikaln definisi “tindalk pidalnal”altalu dallalm balhalsal Belalndal 

Stralfbalalr Feit, ya lng sebenalrnyal merupalkaln istilalh resmi dallalm 

stralfwetboek altalu KUHP, yalng sekalralng berlalku di Indonesial. ALdal istilalh 

dallalm balhalsal alsing, yalitu delict. Tindalk pidalnal beralrti sualtu perbualta ln yalng 

pelalkunyal dalpalt dikenali hukum pidalnal. Daln, pelalku ini dalpalt dikaltalkaln 

merupalkaln “subjek” tindalk pidalnal.
44

 

Menurut Valn Halmel sebalgalimalnal dikutip Zalinall ALbidin Falrid dallalm 

bukunyal menguralikaln tindalk pidalnal (stralalfbalalr feit) itu sebalgali perbualtaln 

malnusial yalng diuralikaln oleh undalng-undalng, melalwaln hukum, 
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stralfwalalrdig (paltut altalu bernilali untuk dipidalnal), daln dalpalt dicelal kalrenal 

kesallalhaln (en alaln schuld te witjen). 
45

 

Teguh Pralsetyo merumuskaln balhwal tindalk pidalnal merupalkaln 

perbualtaln yalng oleh alturaln hukum dilalralng daln dialncalm denga ln pidalnal. 

Pengertialn perbualtaln di sini selalin perbualtaln ya lng bersifalt alktif daln 

perbualtaln yalng berifalt palsif.
46

 Berdalsalrkaln rumusaln tindalk pidalnal memualt 

syalralt-sya lralt pokok, yalitu: 

1. Sualtu perbualtaln malnusia l.   

2. Perbualtaln itu dilalralng daln dialncalm dengaln hukumaln oleh undalng-

undalng. 

3. Perbualtaln itu dilalkukaln oleh seseoralng yalng dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln.
47

 

 

Menurut Pompe sebalgalimalnal P.AL.F. Lalmintalng dallalm bukunyal, 

perkaltalaln stalfbalalr feit itu secalral teoritis dalpalt dirumuskaln sebalgali “Sualtu 

pelalnggalraln normal (galnggualn terhaldalp tertib hukum) yalng dengaln sengaljal 

altalupun tidalk dengaln sengaljal telalh dilalkukaln oleh seoralng pelalku, di malnal 

penjaltuhaln hukumaln terhaldalp pelalku tersebut aldallalh perlu demi 

terpelihalralnyal tertib hukum daln terjalminnya l kepentingaln umum.”
48

 

Tindalk pidalnal bera lrti sualtu perbualtaln yalng pelalkunya l dalpalt 

dikenalkaln hukumaln pidalnal daln pelalku ini dalpalt dikaltalkaln merupalkaln 

subjek tindalk pidalnal. Didallalm KUHP dikenall istilalh stra lfbalalr feit, 

sedalngkaln dallalm kepustalkalaln dikenall dengaln istilalh delik. Pembualt 
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undalng-undalng menggunalkaln istilalh peristiwal pidalnal, perbualtaln pidalnal daln 

tindalk pidalnal.
49

 

Menurut Kitalb Undalng-undalng Hukum Pidalnal (KUHP) istilalh 

umum yalng dipalkali aldallalh tindalk pidalnal kalrenal bersifalt netrall, daln 

pengertialn tersebut meliputi perbualtaln palsif daln alktif. Jaldi dalpalt dikaltalkaln 

balhwal pengertialn tindalk pidalnal mempunyali alrti perbualtaln melalwaln hukum 

altalu melalkukaln sesualtu yalng oleh peralturaln perundalng-undalngaln 

dinyaltalkaln sebalgali perbualtaln yalng dilalralng daln dialncalm dengaln pidalnal. 

Sehubungaln dengaln definisi-definisi di altals, Moeljaltno menegalskaln 

dual hall
50

:  

1. Balhwal hukum pidalnal aldallalh balgialn dalri hukum paldal umumnya l, yalng 

berdiri sendiri. Dengaln demikialn dalpalt dimengerti alpalbilal ditentukaln 

sualtu alturaln hukum pidalnal ya lng melalralng sualtu perbualtaln, perbualta ln 

malnal sebelumnyal tidalklalh merupalkaln sualtu perbualtaln yalng di lalralng;  

2. Balhwal halrus terlebih dalhulu ditetalpkaln alpalbilal seseoralng telalh 

melalkukaln sualtu perbualtaln pidalnal altalu tidalk, ketentualn malna l 

kemudialn dihubungkaln dengaln pertalnggungjalwalbaln pidalnal dalri si 

pelalku tersebut. Dengaln kaltal lalin, balhwal hukum pidalnal itu berisikaln 

perbualtaln pidalnal, pertalnggungjalwalbaln pida lnal daln alcalral pidalnal.  

 

Berdalsalrkaln pendalpalt-pendalpalt di altals jelalslalh balhwal dallalm 

perbualtaln tindalk pidalnal tersebut didalpaltkaln unsur-unsur aldalnya l sualtu 

kejaldialn tertentu, sertal aldalnya l oralng-oralng ya lng berbualt gunal menimbulkaln 

sualtu alkibalt kalrenal melalnggalr peralturaln perundalng-undalngaln yalng disertali 

alncalmaln/salnksi yalng berupal pidalnal tertentu. Dengaln demikialn, dallalm 

perbualtaln pidalnal halrus mengalndung unsur-unsur penyebalb daln oralng-oralng 

ya lng terlibalt didallalm perbualtaln tersebut.  
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Unsur-unsur tindalk pidalnal dalpalt dibedalkaln setidalk-tidalknya l dalri 

dual sudut palndalng, yalitu dalri sudut teoretis daln dalri sudut undalng-unda lng. 

Teoritis alrtinyal berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli hukum, ya lng tercermin palda l 

bunyi rumusalnnyal. Sementalral ini, dalri sudut undalng-undalng aldallalh 

balgalimalnal kenyaltalaln tindalk pidalnal itu dirumuskaln menjaldi tindalk pidalnal 

tertentu dallalm palsall-palsall peralturaln perundalng-undalngaln yalng aldal.
51

 

Untuk mengetalhui balhwal sualtu perbualtaln dalpalt dipidalnal altalu tidalk 

dalpalt dilihalt alpalkalh unsur-unsurnyal sudalh terpenuhi altalu tidalk. P.AL.F 

La lmintalng menjelalskaln balhwal didallalm tindalk pidalnal terdalpalt unsur-unsur 

tindalk pidalnal, yalitu :  

a. Unsur subjektif  

Unsur ya lng melekalt pa ldal diri si pelalku altalu ya lng berhubungaln 

dengaln si pelalku daln termalsuk di dallalmnyal segallal sesualtu ya lng terkalndung 

di dallalm haltinya l. Terdiri dalri :  

1) Kesengaljalaln altalu ketidalksengaljalaln (dolus altalu culpal)  

2) Malksud altalu voornemen paldal sualtu percobalaln (poging) seperti yalng 

dimalksud di dallalm Palsall 53 alya lt (1) KUHP  

3) Berbalgali malksud altalu oogmerk seperti yalng terdalpalt mislalnyal di 

dallalm kejalhaltaln pencurialn, penipualn, pemeralsaln, daln pemallsualn  

4) Merencalnalkaln terlebih dalhulu, seperti ya lng terdalpalt di dallalm 

kejalhaltaln pembunuhaln menurut Palsall 340 KUHP  

5) Peralsalaln talkut seperti terdalpalt di dallalm rumusaln tindalk pidalna l 

menurut Palsall 308 KUHP.
52

 

 

b. Unsur objektif 
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Unsur yalng aldal hubungalnnyal dengaln kealdala ln-kealdalaln, yalitu dalla lm 

kealdalaln ketikal tindalkaln-tindalkaln dalri si pelalku itu halrus dilalkukaln. Unsur 

tersebut terdiri dalri : 

 

1) Sifalt melalwaln hukum (wederrechtelijkheid) 

2) Kuallitals dalri si pelalku, misallnyal kealdalaln seba lgali seoralng pegalwali 

negeri dallalm kejalhaltaln menurut Palsall 415 KUHP altalu kealdalaln 

sebalgali pengurus sualtu perseroaln terbaltals, dallalm kejalhaltaln menurut 

Palsall 398 KUHP  

3) Kuallitals, ya lkni hubungaln alntalral sualtu tindalkaln sebalgali penyebalb 

dengaln sualtu kenya ltalaln sebalgali alkibalt.
53

 

 

R`Moeljaltno mengaltalkaln tentalng unsur-unsur perbualtaln pidalna l 

aldallalh sebalgali berikut
54

 : 

a. Kelalkualn daln alkibalt;  

b. Hall ikhwall altalu kealda laln ya lng menyerta li perbualtaln;  

c. Kealdalaln talmbalhaln yalng memberaltkaln pida lnal;  

d. Unsur melalwaln hukum ya lng objektif aldallalh terpenuhinyal semua l 

perbualtaln melalwaln hukum;  

e. Unsur melalwaln hukum ya lng subjektif aldallalh aldalnya l sualtu perbualtaln 

hukum yalng sesuali pelalnggalr hukum dallalm ketentualn hukum yalng 

berlalku. 

 

Unsur-unsur tindalk pidalnal di altals balrulalh dikaltalkaln sebalgali 

peristiwal pidalnal alpalbilal memenuhi sya lralt-syalralt seperti yalng dinya ltalkaln 

oleh R. ALbdoel Djalmalli sebalgali berikut :  

a. Halrus aldal sualtu perbualtaln, yalitu sualtu kegialtaln ya lng dilalkukaln oleh 

seseoralng altalu kelompok oralng;  

b. Perbualtaln halrus sesuali sebalgalimalnal yalng dirumuskaln dallalm undalng-

undalng, pelalkunyal telalh melalkukaln sualtu kesallalhaln daln halrus dalpalt 

mempertalnggungjalwalbkaln kesallalhalnnyal;  

c. Halrus a ldal kesallalha ln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln, perbualtaln 

itu memalng halrus dalpalt dibuktikaln sebalgali sualtu perbualta ln yalng 

melalnggalr sualtu ketentualn hukum; 
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d. Halrus berlalwalnaln dengaln hukum, alrtinyal sualtu perbualtaln yalng 

berlalwalnaln dengaln hukum dimalksud kallalu tindalk pidalnalnya l nyalta l 

bertentalnga ln dengaln hukum;  

e. Halrus aldalnyal alncalmaln hukumaln dengaln kaltal lalin ketentualn hukum 

ya lng dilalnggalr itu mencalntumkaln salnksinyal. 
 

B. Penelitian Terdahulu 

 

ALdal beberalpal penelitialn yalng sejenis yalng pernalh dilalkukaln sebelumnya l 

daln dalri penelitialn tersebut penulis jaldikaln sebalgali alcualn daln dalsalr dallalm 

penelitialn ini, yalitu: 

1. ALkmall, Tinjalualn Hukum Pidalnal Islalm Terhaldalp Tindalkaln Malhalsiswal Malin 

Halkim Sendiri Paldal Pelalku Pencurialn Sepedal Motor (studi kalsus di 

Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu).
55

 Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengetalhui ba lgalimalnal peristiwal tindalkaln malhalsiswal, falktor-falktor yalng 

mempengalruhi, daln tinjalualn hukum pidalnal islalm terhaldalp malhalsiswal malin 

halkim sendiri paldal pelalku pencurialn sepedal motor di Universitals Islalm   

Negeri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. Persalmalaln dengaln penelitialn  salya l yalitu 

salmal -salmal memba lhals tentalng Tindalk Pidalnal Malin Halkim sendiri, sedalngka ln 

perbeda lalnnyal yalitu penelitialn dialtals membalhals tentalng Tindalk Pidalnal Islalm  

paldal pela lku pencurialn sepedal motor di Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif 

Kalsim Rialu. 

2. Muhalmmald Faldhil, Penyelesalialn Tindalkaln Malin Halkim Sendiri 

(Eigenrichting) Terhaldalp Pelalku Tindalk Pidalnal Pencurialn Dallalm Malsyalralkalt 
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Kotal Balndal ALceh.
56

 Penelitialn ini membalhals, balgalimalnal kalsus-kalsus tindalkaln 

malin halkim sendiri,kebijalkaln daln upalyal penalngalnaln, sertal upa lyal pencegalhaln 

dallalm menyelesalikaln tindalkaln malin halkim sendiri terhaldalp pelalku tindalk 

pidalnal pencurialn di wilalya lh hukum polrestal Balndal ALceh. Persalmalaln denga ln 

penelitialn salya l  ya litu salmal salmal membalhals tentalng tindalk pidalnal pencurialn. 

ALdalpun perbedalalnnya l dengaln penelitialn salya l yalitu penelitialn di altals 

membalhals tentalng upalyal penyelesalialn tindalkaln malin halkim sendiri terhaldalp 

pelalku pencurialn di wilalya lh hukum Polrestal Balndal ALceh. 

3. ALrfaln Syalhputral, Tinjalualn Hukum Pidalnal Islalm ALtals Malin Halkim Sendiri 

(Eigenrichthing) Terhaldalp Pelalku Pencurialn Oleh ALnalk di Kalmpung Palya l 

Kecalmaltaln Kluet Utalral Kalbupalten ALceh Selaltaln.
57

 Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengetalhui falktor alpal saljal yalng mengalkibaltkaln malsya lralkalt malin halkim 

sendiri daln mengeta lhui balgalimalnal tinjalua ln hukum islalm terhaldalp malin halkim 

sendiri kepaldal alnalk dibalwalh umur kalmpung Palya l Kecalmaltaln Kluet Utalra l. 

Persalmalalnnya l dengaln penelitialn salyal yalitu salmal-salmal membalhals tentalng 

tindalkaln malin halkim sendiri, sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu penelitialn dialtals 

membalhals tentalng tinjalualn hukum pidalnal islalm terhaldalp pelalku pencurialn 

oleh alnalk dibalwalh umur dikalmpung Palyal Kecalmaltaln Kluet Utalral. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng alkaln penulis gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn hukum empiris. Penelitialn Hukum Empiris aldallalh “sualtu metode 

penelitialn hukum yalng menggunalkaln fa lktal-falktal empiris yalng dialmbil dalri 

perilalku malnusial, balik perilalku verball yalng didalpalt dalri walwalncalral malupun 

perilalku nyaltal yalng dilalkukaln melallui pengalmaltaln lalngsung. Penelitialn empiris 

jugal digunalkaln untuk mengalmalti halsil dalri perilalku malnusial yalng berupa l 

peninggallaln fisik ma lupun alrsip.
58

 Metode penelitialn hukum empiris ya litu 

penelitialn hukum yalng mengkalji ketentualn hukum yalng berlalku sertal alpal yalng 

terjaldi dallalm kenyaltalaln malsya lralkalt, dengaln malksud menemukaln falktal-falktal yalng 

dijaldikaln daltal penelitialn ya lng kemudialn daltal tersebut dialnallisis untuk 

mengidentifikalsi malsallalh yalng paldal alkhirnya l menuju paldal penyelesalialn 

malsallalh.
59

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekaltaln penelitialn yalng alkaln penulis gunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh pendekaltaln penelitialn hukum sosiologis. Penelitialn hukum sosiologis 

aldallalh penelitialn ilmialh ya lng peninjalualn fenomenalnyal secalral sistemaltis, 

terkontrol, empiris, daln kritis dipalndu oleh teori daln hipotesis tentalng fenomenal 
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ya lng terjaldi. Penelitialn sosiologis yalitu penelitaln ya lng dilalkukaln lalngsung 

kelalpalngaln dengaln melalkukaln pengalmaltaln altalu observalsi daln dilalnjutkaln dengaln 

walwalncalral.
60

 

B. Lokasi Penelitian 

  Loka lsi penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Tuallalng tepaltnya l di Kotal 

Peralwalng. Dusun Sukal Melalti Kalmpung Pinalng Sebaltalng Balralt, kalrenal dilokalsi 

tersebut telalh terjaldi kalsus tindalk pidalnal malin halkim sendiri yalng dilalkukaln oleh 

malsya lralkalt. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

ALdal beberalpal subjek didallalm penelitialn yalng penulis lalksalnalkaln yalitu : 

a) Kepallal Desal Kalmpung Pinalng Sebaltalng Balralt 

b) RT 03, RK 04, Dusun Sukal Melalti, Desal Kalmpung Pinalng Sebaltalng Balralt 

c) Malsya lralkalt setempalt balik yalng ikut melalkukaln tindalkaln malin halkim 

sendiri tersebut altalupun malsya lralkalt ya lng melihalt kejaldialn. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalri penelitialn ini aldallalh balgalimalnal peristiwal tindalkaln malsyalralkalt 

malin halkim sendiri paldal pelalku pencurialn di Kotal Peralwalng tersebut daln alpal salja l 

falktor-falktor penyebalb malsyalralkalt tersebut melalkukaln tidalkaln malin halkim 

sendiri paldal pelalku pencurialn. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Suhalrismi ALrikonto mengemukalkaln balhwal populalsi aldallalh keseluruhaln 

objek penelitialn.
61

 Populalsi dalpalt berupal himpunaln oralng, bendal, kejaldialn, kalsus-

kalsus, tempalt altalu ciri sifalt ya lng salmal. 

2. Sampel 

Salmpel yalitu balgialn dalri jumlalh populalsi yalng alkaln diteliti secalra l 

mendallalm, salmpel dialmbil jikal kital meralsal tidalk malmpu meneliti seluruh 

populalsi.
62

 Paldal teknik pengalmbilaln salmpel, peneliti menggunalkaln proposive 

salmpling yalitu pengalmbilaln salmpel berdalsa lrkaln dengaln pertimbalngaln daln seleksi 

khusus. Untuk lebih jelalsnyal mengenali populalsi daln salmpel, dalpalt dilihalt dalri 

talbel berikut ini: 

Tabel III.1 1 

Populasi dan Sampel 

No Responden Populasi Sampel Persentase 

1. Kepallal Desal Kalmpung 

Pinalng Sebaltalng Balralt 

1 1 100% 

2. RT 03, RK 04, Dusun 

Sukal Melalti, Desal 

Kalmpung Pinalng 

Sebaltalng Balralt 

1 1 100% 

3. Malsya lralkalt Kalmpung 

Pinalng Sebaltalg Balralt 

150 15 60% 

 Jumlah  5 Orang  
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  Pemilihan Kepala Desa dan Ketua RT dilakukan secara total sampling 

karena keduanya merupakan satu-satunya individu yang memiliki otoritas 

struktural di wilayahnya masing-masing. Sedangkan untuk masyarakat umum, 

diambil 15 orang. Namun hanya 3 orang yang akan penulis paparkan untuk hasil 

wawancara karena berdasarkan kriteria yaitu aktif dalam kegiatan desa, memiliki 

jawaban yang sesuai dengan rumusan masalah yang ada didalam penelitian, dan 

bersedia menjadi responden. 

  Komposisi ini disusun dengan pertimbangan untuk mendapatkan data yang 

seimbang antara struktural (pemerintah desa) dan kultural (masyarakat), guna 

menciptakan triangulasi sumber yang valid serta mendukung kualitas analisis 

secara holistik. 

  

E.  Sumber Data 

1. Data Primer 

  Daltal Primer aldallalh daltal ya lng diperoleh dalri sumber utalmal ya lng terdalpalt 

dilalpalngaln altalu dimalnal tempalt penelitialn dilalksalnalkaln, lallu daltal tersebut 

dikumpulkaln daln diolalh sendiri altalu sualtu orgalnisalsi.
63

 Daltal ini dialmbil lalngsung 

ya litu dengaln mela lkukaln walwalncalral. Walwalncalral tersebut dilalkukaln kepalda l 

informaln altalu pihalk ya lng mempunya li kalpalsitals ya lng sesuali untuk dijaldikaln 

sebalgali nalralsumber gunal mendalpaltkaln informalsi tentalng tindalkaln malsya lralkalt 

malin halkim sendiri terhaldalp pelalku pencurialn. 
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2. Data Sekunder 

  Daltal sekunder yalitu daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung dalri 

sumbernya l tetalpi melallui sumber lalin.
64

 Daltal tersebut didalpalt melallui studi 

kepustalkalaln dengaln mempelaljalri buku-buku, pendalpalt palral alhli, peralturaln 

perundalng-undalngaln sertal dokumen dokumen, halsil dalri kegialtaln ilmialh daln dalta l 

ya lng bersifalt publik daln berhubungaln dengaln penulisaln dallalm penelitialn tersebut. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulaln daltal yalng penuilis gunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh dengaln calral melalkukaln observalsi altalu pengalmaltaln ya lng dilalkukaln 

lalngsung kelalpalngaln. Dengaln itu teknik pengumpulaln daltal ini dilalkukaln dengaln 

calral-calral ya litu : 

1. Obeservalsi 

Observalsi ya litu melalkukaln pengalmaltaln lalngsung di lalpalngaln untuk 

mengetalhui kondisi yalng sebenalrnyal terja ldi, dengaln disertali pencaltaltaln-

pencaltaltaln terha ldalp kealdalaln altalu prilalku objek salsalraln. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln untuk memperoleh sua ltu 

informalsi denga ln melalkukaln talnyal-jalwalb alntalral peneliti dengaln subjek ya lng 

diteliti. 
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3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi ya litu sutalu kegitaln yalng dilalkukaln untuk pengumpulaln daltal 

tertulis yalng dimalnal daltal tersebut berisikaln pemikiraln, penjelalsaln, daln keteralngaln 

tentalng fenomenal daln sesuali dengaln malsa llalh penelitialn 

4. Studi Pustalkal 

Yalitu dengaln mencalri daltal altalu informalsi melallui buku-buku, jurnall, daln 

perundalng-undalngaln ya lng seusali dengaln permalsallalhaln ya lng sedalng diteliti. 

Metode ini dilalkukaln gunal mencalri daltal sekunder yalng bisal mendukug dalta l 

primer. 

G. Analisis Data 

Melalkukaln alnallisis daltal daln informalsi yalng telalh diperoleh dalri penelitialn 

ya lng nalntinya l alkaln dikelompokaln sesuali dengaln pokok permalsallalhaln ya lng telalh 

dirumuskaln didallalm penelitialn ini. Daltal yalng diperoleh dalri halsil talnyal jalwalb 

alkaln diuralikaln kedallalm ralngkalialn kallimalt, daln kemudialn penulis alkaln 

mengalnallisal dengaln membalndingkaln sertal menghubungkaln dengaln ketentualn 

teori-teori yalng berhubungaln dengaln penelitialn,pendalpalt palral alhli, daln 

perundalng-undalngaln ya lng kemudialn diseusalikaln dengaln pokok permalsallalhaln 

daln ditalrik kesimpulaln dalri hall-hall umum ke khusus sehinggal dalpa lt menjalwalb 

permalsallalhaln dalla lm penelitialn ini. 

Metode penelitialn ya lng penulis gunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

deskriptif kuallitaltif ya lng malnal sualtu rumusaln malsallalh penelitialn dilalkukaln 

dengaln calral mengeksploralsi altalu memotret situalsi sociall ya lng alkaln diteliti secalral 
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menyeluruh daln kemudialn daltal yalng dihalsilkaln berupa l kaltal-kaltal tertulis altalu 

lisaln dalri oralng-oralng yalng ditulis beraldalsalsrkaln falktal yalng aldal dilalpalngaln.
65
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng penulis lalkukaln 

terhaldalp tinjalualn kriminologi terhaldalp tindalkaln malin halkim sendiri oleh 

malsya lralkalt Peralwalng paldal pelalku pencurialn, malkal dalpalt disimpulkaln sebalga li 

berikut :  

1. Palndalngaln malsyalralkalt Peralwalng terhaldalp tindalkaln malin halkim sendiri palda l 

pelalku pencurialn terjaldi disebalbkaln kema lralhaln malsya lralkalt kepaldal pelalku 

tindalk pidalnal kalrenal mengalmbil talnpal halk balralng-balralng milik malsyalralkalt, 

sehingga l hall tersebut membualt malsyalralkalt melalkukaln perbualtaln malin halkim 

sendiri. Penegalkaln hukum daln kealdilaln halrus sejallaln algalr tidalk berdalmpalk 

kepaldal terjaldinya l perbualtaln-perbualtaln malsya lralkalt ya lng dilalkukaln dilualr 

koridor hukum. Kuralngnyal kepercalya laln malsya lralkalt terhaldalp penegalkaln 

hukum alkaln berdalmpalk kepaldal terjaldinyal perbualtaln-perbualtaln malin halkim 

sendiri yalng dialnggalp sebalgali sualtu upalya l untuk melalwaln ketidalkaldilaln altalu 

meneralpkaln sualtu hukum dengaln calral sendiri. 

2. Falktor-falktor yalng mempengalruhi malsya lralkalt melalkukaln tindalkaln malin 

halkim sendiri paldal pelalku pencurialn di Kotal Peralwalng tepaltnya l di Kecalmaltaln 

Tuallalng, Kalbupalten Sialk dialntalralnyal aldallalh (i) falktor internall; daln (ii) falktor 

eksternall dalri malsyalralkalt itu sendiri. 
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B. Saran 

 Setelalh melalkukaln penelitialn tentalng tinjalualn kriminologi terhaldalp 

tindalkaln malin halkim sendiri oleh malsyalralkalt Peralwalng paldal pelalku pencurialn, 

penulis mencobal memberikaln beberalpal salra ln yalitu : 

1. Kepaldal alpa lralt penegalk hukum, dihalralpkaln memberikaln penegalkaln hukum 

ya lng tega ls kepaldal pelalku tindalk pidalnal, algalr memberikaln efek jera l 

kepaldal pelalku kejalhaltaln. 

2. Kepaldal malsya lralkalt, dihalralpkaln algalr tidalk melalkukaln perbualtaln malin 

halkim sendiri kepaldal pelalku tindalk pidalnal. Bialrkaln proses hukum yalng 

menentukaln alpalkalh pelalku dinya ltalkaln bersallalh secalral sa lh melalkukaln 

perbualtaln tindalk pidalnal altalu tidalk. 
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